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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 

 

Hal : Pengisian Kuesioner 

Yth. Bapak/Ibu Responden 

Di- 

Tempat 

 
Dengan hormat, 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian Program 

Studi Pascasarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Hasanuddin Makassar, saya memerlukan beberapa informasi sebagai bahan 

penelitian Tesis saya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, 

Komitmen Organisasi, dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa ”. 

Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian. Kuesioner ini didesain 

untuk mengetahui pengelolaan alokasi dana desa melalui Pengaruh Kompetensi 

Perangkat Desa, Komitmen Organisasi, dan Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Seluruh informasi yang diperoleh dari 

kuesioenr ini hanya akan saya gunakan untuk keperlua penelitian saja dan saya 

akan menjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Saya harap 

Bapak/Ibu dapat mengembalikan kuesioner ini. 

Atas kesedian Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 

Makassar,   Oktober 2020 

 

Muhrayani 
A062191024 
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A. Petunjuk Pengisian 
 
1. Bacalah dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada 

yang terlewatkan. 
 
2. Berilah tanda centang (√) untuk jawaban yang menurut anda tepat di 

kolom yang disediakan. 
 
Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral/Ragu-ragu 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

B. Daftar Pertanyaan 
 
Pertanyaan-pertanyaan berikut berkaitan dengan  Pengaruh Kompetensi 

Perangkat Desa, Komitmen Organisasi, dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

 
I. KOMPETENSI PERANGKAT DESA 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Pemerintah desa memiliki 
peraturan pelaksanaan 
anggaran dana desa yang 
bersumber dari pemerintah 
pusat  

     

2 Pemerintah desa mengikuti 
beberapa pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuannya.  

     

3 Pemerintah desa memahami 
setiap tugas fungsinya telah 
dilaksanakan dengan baik.  

     

4 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa untuk pembangunan 
sarana dan prasarana Desa 
serta pemberdayaan masyarakat 

     

5 Pemerintah desa mampu 
mengoprasikan komputer  

     

6 Pemerintah desa memahami 
ilmu Akuntansi.  

     

7. Pemerintah desa mengelola dan 
mengatur pekerjaan agar dapat 
selesai tepat waktu.  
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8 Pemerintah desa berupaya 
menyelesaikan tugas tanpa 
terjadi kesalahan.  

     

9 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa untuk pemanfaatan 
sumber daya alam secara 
berkelanjutan  

     

10 Pemerintah desa mampu 
membimbing karyawan lain 
dalam melaksanakan tugasnya.  

     

11. Pemerintah desa hadir dan 
pulang dari tempat kerja sesuai 
dengan waktu yang telah 
ditentukan.  

     

12 Pemerintah desa menyampaikan 
laporan realisasi penggunaan 
dana Desa secara tepat waktu  

     

13 Tunjangan & gaji yang diberikan 
sesuai dengan beban pekerjaan 
yang dikerjakan.  

     

 
 

II. Komitmen Organisasi 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Pemerintah desa memiliki 
petunjuk pelaksanaan anggaran 
dana desa yang bersumber dari 
pemerintah pusat  

     

2 Pemerintah desa memiliki 
peraturan pelaksanaan anggaran 
dana desa yang bersumber dari 
pemerintah pusat  

     

3 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa yang diterima sejak 
pencairan dana Desa  

     

4 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa untuk pembangunan 
sarana dan prasarana Desa  

     

5 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa untuk 
pengembangan potensi ekonomi 
lokal  

     

6 Pemerintah desa menggunakan 
dana Desa untuk pemanfaatan 
sumber daya alam secara 
berkelanjutan  

     

7. Pemerintah desa menyampaikan 
laporan realisasi penggunaan 
dana Desa secara tepat waktu  
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III. Partisipasi Masyarakat 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Masyarakat desa terlibat dalam 
pengambilan keputusan 
program-program desa  

     

2 Masyarakat desa memberikan 
masukan kepada BPD dan 
Pemerintah Desa  

     

3 Masyarakat desa membuat dan 
mengusulkan Rencana 
Anggaran alternatif (tandingan) 
terhadap Rancangan anggaran 
desa yang diajukan oleh Kepala 
desa dan/atau BPD  

     

4 Masyarakat desa terlibat aktif 
dalam Rapat Dengar Pendapat 
atau Rapat Musyawarah Desa 
Pembahasan dan Penetapan 
anggaran desa  

     

5 Masyarakat desa melakukan 
pengawasan pelaksanaan 
anggaran desa  

     

6 Masyarakat desa memberikan 
penilaian pelaksanaan anggaran 
desa  

     

7. Masyarakat desa memberikan 
penilaian pelaksanaan 
pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat desa  

     

8 Masyarakat desa memberikan 
penghargaan atas keberhasilan 
BPD dalam pengawasan 
(kontrol) pelaksanaan anggaran 
desa  

     

 
 

IV. AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA  
 

a. Perencanaan  
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Sekretaris desa menyusun 
Rancangan Peraturan Desa 
tentang APBDesa berdasarkan 
RKPDesa.  

     

2 Sekretrais desa menyampaikan 
Reperdes APBDesa kepada 
Kepala Desa.  

     

3 Raperdes APBDesa disampaikan 
Kepala desa kepada Badan 

     



75 
 

 
 

Permusyawaratan Desa untuk 
pembahasan lebih lanjut.  

4 Raperdes APBDesa disepakati 
secara bersama  

     

5 Raperdes APBDesa yang telah 
disepakati, lalu disampaikan oleh 
kepala desa kepada 
bupati/walikota melalui camat 
untuk dievaluasi.  

     

6 Hasil evaluasi yang dilakukan oleh 
bupati/walikota ditindaklanjuti oleh 
kepala desa untuk diperbaiki 
untuk menetapkan Raperdes 
APBDesa mejadi peraturan desa.  

     

 
b. Pelaksanaan 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Pemerintah desa dilarang 
melakukan pungutan sebagai 
penerimaan desa selain yang 
ditetapkan dalam peraturan desa.  

     

2 Bendahara menyimpan uang 
dalam kas desa pada jumlah 
tertentu dalam rangka memenuhi 
kebutuhan operasional 
pemerintah desa.  

     

3 Aturan jumlah uang dalam kas 
desa ditetapkan dalam peraturan 
Bupati/Walikota.  

     

4 Pengeluaran desa yang 
mengakibatkan beban pada 
APBDesa tidak dapat dilakukan 
sebelum Rancangan Peraturan 
Desa tentang APBDesa 
ditetapkan menjadi Peraturan 
Desa.  

     

5 Pengeluaran desa tidak termasuk 
untuk belanja pegawai yang 
bersifat mengikat dan operasional 
perkantoran yang ditetapkan 
dalam peraturan Kepala Desa.  

     

6 Penggunaan biaya tak terduga 
terlebih dahulu harus dibuat 
Rincian Anggaran Biaya yang 
telah disahkan oleh Kepala Desa.  

     

7. Pengadaan kegiatan yang 
mengajukan pendanaan untuk 
melaksanakan kegiatan harus 
disertai dengan dokumen 
Rencana Anggaran Biaya.  
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8 Rencana Anggaran Biaya 
diverifikasi oleh sekretaris Desa 
dan disahkan oleh Kepala Desa.  

     

9 Pelaksana kegiatan bertanggung- 
jawab terhadap tindakan 
pengeluaran yang menyebabkan 
atas beban anggaran belanja 
kegiatan dengan mempergunakan 
buku pembantu kas kegiatan 
sebagai pertanggungjawaban 
pelaksanaan kegiatan desa.  

     

10 Pelaksana kegiatan mengajukan 
Surat Permintaan Pembayaran 
(SPP) kepada Kepala Desa.  

     

11 Surat Permintaan -Pembayaran 
(SPP) tidak boleh dilakukan 
sebelum barang dan atau jasa 
diterima.  

     

12 Pengajuan SPP trdiri atas Surat 
Permintaan Pembayaran (SPP), 
Pernyataan tanggungjawab 
belanja dan lampiran bukti 
transaksi.  

     

13 Berdasarkan SPP yang diverifikasi 
Sekretaris Desa apakah Kepala 
Desa menyetujui permintaan 
pembayaran dan bendahara 
melakukan pembayaran  

     

14 Pembayaran yang telah dilakukan 
akan dicatat bendahara.  

     

15 Bendahara desa sebagai wajib 
pungut Pajak Penghasilan (PPh) 
dan pajak lainnya, wajib 
menyetorkan seluruh penerimaan 
potongan dan pajak yang 
dipungutnya ke rekening kas 
Negara sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan,  

     

 
c. Penatausahaan 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Bendahara desa membuat buku 
kas umum.  

     

2 Bendahara desa membuat buku 
kas pembantu pajak.  

     

3 Bendahara desa membuat buku 
bank desa.  

     

4. Bendahara desa membuat Buku 
kas pembantu kegiatan 

     

5. Bendahara desa membuat buku 
pembantu Pengadaan barang dan 

     



77 
 

 
 

jasa  

6. Bendahara desa membuat buku 
pembantu Pelaksanaan 
Pembangunan desa 

     

 

d. Pelaporan 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Kepala desa menyampaikan 
laporan realisasi APBDesa 
kepada Bupati/Walikota.  

     

2 Kepala desa menyampaikan 
laporan semester pertama berupa 
laporan realisasi APBDesa.  

     

3 Kepala desa menyampaikan 
laporan semester akhir tahun.  

     

4 Kepala desa menyampaikan 
Laporan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa (LPPD) setiap 
akhir tahun anggaran kepada 
Bupati/Walikota.  

     

5 Kepala desa menyampaikan 
Laporan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa pada akhir 
masa jabatan kepada 
Bupati/Walikota.  

     

6 Kepala desa menyampaikan 
laporan keterangan 
penyelenggaraan pemerintah 
desa secara tertulis kepada BPD 
setiap akhir tahun anggaran.  

     

 

e. Pertanggungjawaban 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Kepala desa menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban realisasi 
pelaksanaan APBDesa kepada 
Bupati/Walikota melalui camat setiap 
akhir tahun anggaran.  

     

2 Laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan realisasi pelaksanaan  
APBDesa terdiri dari pendapatan, 
belanja, dan pembiayaan.  

     

3 Laporan pertanggungjawaban 
realisasi pelaksanaan APBDesa 
disampaiakan paling lambat 1 (satu) 
bulan setelah akhir tahun anggaran 
berkenaan.  
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4 Pemerintah desa melaksanakan 

prinsip akuntabilitas dalam 

pertanggungjawaban pengelolaan 

alokasi dana desa. 

     

5 Pemerintah desa tidak mengalami 

kesulitan dalam membuat 

pertanggungjawaban administrasi. 

     

6 Pelaksanaan alokasi dana desa 

sesuai dengan yang direncanakan. 

     

7 Pengelolaan dana desa 
dipertanggungjawab kan kepada 
otoritas yang lebih tinggi (vertical) 
dan kepada masyarakat luas 
(horizontal)  
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LAMPIRAN 3. VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

 

 Data UJI  VALIDITAS  VARIABEL  KOMPETENSI  APARAT DESA (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

X1.1

1 X1.12 

X1.1

3 

TOTAL_

X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 ,147 ,245

*
 ,106 

,358
*

*
 

,126 
,328

*

*
 

,114 ,060 ,141 -,067 ,057 -,049 ,418
**
 

Sig. (2-tailed)  ,144 ,014 ,295 ,000 ,210 ,001 ,258 ,552 ,161 ,508 ,574 ,630 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 
,147 1 

,269
*

*
 

-,048 ,098 -,053 
,304

*

*
 

,041 ,088 ,135 ,105 -,019 ,112 ,321
**
 

Sig. (2-tailed) ,144  ,007 ,638 ,331 ,603 ,002 ,682 ,386 ,182 ,299 ,854 ,268 ,001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 
,245

*
 

,269
*

*
 

1 ,217
*
 ,233

*
 ,112 

,408
*

*
 

,263
*

*
 

,038 ,172 -,130 ,072 ,073 ,481
**
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,007  ,030 ,020 ,266 ,000 ,008 ,710 ,088 ,197 ,475 ,469 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 
,106 -,048 ,217

*
 1 ,183 ,253

*
 ,048 ,216

*
 -,110 ,067 ,041 ,106 ,034 ,338

**
 

Sig. (2-tailed) ,295 ,638 ,030  ,069 ,011 ,637 ,031 ,277 ,508 ,682 ,295 ,739 ,001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,358
*

*
 

,098 ,233
*
 ,183 1 ,210

*
 ,219

*
 ,218

*
 

,264
*

*
 

,252
*
 ,111 ,358

**
 

,399
*

*
 

,636
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,331 ,020 ,069  ,036 ,029 ,030 ,008 ,011 ,270 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlation 
,126 -,053 ,112 ,253

*
 ,210

*
 1 ,230

*
 

,404
*

*
 

,067 
,390

*

*
 

,159 ,326
**
 ,048 ,513

**
 

Sig. (2-tailed) ,210 ,603 ,266 ,011 ,036  ,021 ,000 ,510 ,000 ,114 ,001 ,638 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 

Correlation 

,328
*

*
 

,304
*

*
 

,408
*

*
 

,048 ,219
*
 ,230

*
 1 ,139 -,073 

,329
*

*
 

,022 ,174 ,072 ,519
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 ,637 ,029 ,021  ,169 ,469 ,001 ,825 ,083 ,478 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 

Correlation 
,114 ,041 

,263
*

*
 

,216
*
 ,218

*
 

,404
*

*
 

,139 1 ,147 
,549

*

*
 

,402
*

*
 

,503
**
 ,088 ,614

**
 

Sig. (2-tailed) ,258 ,682 ,008 ,031 ,030 ,000 ,169  ,145 ,000 ,000 ,000 ,382 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 

Correlation 
,060 ,088 ,038 -,110 

,264
*

*
 

,067 -,073 ,147 1 ,249
*
 

,268
*

*
 

,131 ,064 ,337
**
 

Sig. (2-tailed) ,552 ,386 ,710 ,277 ,008 ,510 ,469 ,145  ,012 ,007 ,194 ,529 ,001 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.1

0 

Pearson 

Correlation 
,141 ,135 ,172 ,067 ,252

*
 

,390
*

*
 

,329
*

*
 

,549
*

*
 

,249
*
 1 

,318
*

*
 

,647
**
 ,230

*
 ,700

**
 

Sig. (2-tailed) ,161 ,182 ,088 ,508 ,011 ,000 ,001 ,000 ,012  ,001 ,000 ,022 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.1

1 

Pearson 

Correlation 
-,067 ,105 -,130 ,041 ,111 ,159 ,022 

,402
*

*
 

,268
*

*
 

,318
*

*
 

1 ,252
*
 

,327
*

*
 

,421
**
 

Sig. (2-tailed) ,508 ,299 ,197 ,682 ,270 ,114 ,825 ,000 ,007 ,001  ,012 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.1

2 

Pearson 

Correlation 
,057 -,019 ,072 ,106 

,358
*

*
 

,326
*

*
 

,174 
,503

*

*
 

,131 
,647

*

*
 

,252
*
 1 

,401
*

*
 

,626
**
 

Sig. (2-tailed) ,574 ,854 ,475 ,295 ,000 ,001 ,083 ,000 ,194 ,000 ,012  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.1

3 

Pearson 

Correlation 
-,049 ,112 ,073 ,034 

,399
*

*
 

,048 ,072 ,088 ,064 ,230
*
 

,327
*

*
 

,401
**
 1 ,434

**
 

Sig. (2-tailed) ,630 ,268 ,469 ,739 ,000 ,638 ,478 ,382 ,529 ,022 ,001 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL_

X1 

Pearson 

Correlation 

,418
*

*
 

,321
*

*
 

,481
*

*
 

,338
*

*
 

,636
*

*
 

,513
*

*
 

,519
*

*
 

,614
*

*
 

,337
*

*
 

,700
*

*
 

,421
*

*
 

,626
**
 

,434
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 UJI VALIDITAS VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

TOTAL_X

2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,607
**
 ,619

**
 ,537

**
 ,569

**
 ,560

**
 ,578

**
 ,774

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation ,607
**
 1 ,511

**
 ,459

**
 ,482

**
 ,483

**
 ,497

**
 ,703

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation ,619
**
 ,511

**
 1 ,765

**
 ,707

**
 ,759

**
 ,714

**
 ,882

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation ,537
**
 ,459

**
 ,765

**
 1 ,648

**
 ,809

**
 ,674

**
 ,853

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation ,569
**
 ,482

**
 ,707

**
 ,648

**
 1 ,713

**
 ,668

**
 ,832

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation ,560
**
 ,483

**
 ,759

**
 ,809

**
 ,713

**
 1 ,702

**
 ,876

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson Correlation ,578
**
 ,497

**
 ,714

**
 ,674

**
 ,668

**
 ,702

**
 1 ,835

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL_

X2 

Pearson Correlation ,774
**
 ,703

**
 ,882

**
 ,853

**
 ,832

**
 ,876

**
 ,835

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 UJI VALIDITAS VARIABEL PARTISIPASI MASYARAKAT (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

TOTAL_

X3 

X3.1 Pearson Correlation 
1 

,671
*

*
 

,485
*

*
 

,537
*

*
 

,527
*

*
 

,486
*

*
 

,521
*

*
 

,493
*

*
 

,758
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation ,671
*

*
 

1 
,621

*

*
 

,547
*

*
 

,529
*

*
 

,496
*

*
 

,582
*

*
 

,500
*

*
 

,791
**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation ,485
*

*
 

,621
*

*
 

1 
,534

*

*
 

,561
*

*
 

,634
*

*
 

,473
*

*
 

,472
*

*
 

,772
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation ,537
*

*
 

,547
*

*
 

,534
*

*
 

1 
,538

*

*
 

,545
*

*
 

,610
*

*
 

,484
*

*
 

,775
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation ,527
*

*
 

,529
*

*
 

,561
*

*
 

,538
*

*
 

1 
,559

*

*
 

,588
*

*
 

,600
*

*
 

,788
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation ,486
*

*
 

,496
*

*
 

,634
*

*
 

,545
*

*
 

,559
*

*
 

1 
,518

*

*
 

,441
*

*
 

,761
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson Correlation ,521
*

*
 

,582
*

*
 

,473
*

*
 

,610
*

*
 

,588
*

*
 

,518
*

*
 

1 
,685

*

*
 

,802
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.8 Pearson Correlation ,493
*

*
 

,500
*

*
 

,472
*

*
 

,484
*

*
 

,600
*

*
 

,441
*

*
 

,685
*

*
 

1 ,755
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL_

X3 

Pearson Correlation ,758
*

*
 

,791
*

*
 

,772
*

*
 

,775
*

*
 

,788
*

*
 

,761
*

*
 

,802
*

*
 

,755
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 UJI VALIDITAS VARIABEL AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA 

DESA (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,319
**
 ,391

**
 ,500

**
 ,406

**
 ,780

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation ,319
**
 1 ,271

**
 ,398

**
 ,363

**
 ,651

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,006 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation ,391
**
 ,271

**
 1 ,274

**
 ,306

**
 ,663

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006  ,006 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation ,500
**
 ,398

**
 ,274

**
 1 ,240

*
 ,688

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006  ,016 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson Correlation ,406
**
 ,363

**
 ,306

**
 ,240

*
 1 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,016  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL_

Y 

Pearson Correlation ,780
**
 ,651

**
 ,663

**
 ,688

**
 ,668

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4. PENGUJIAN ASUMSI KLASIK 

 

UJI NORMALITAS (HISTOGRAM) 

 

UJI NORMALITAS (PROBABILITY PLOT) 
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 UJI NORMALITAS (KOLOMOGROV SMIRNOV) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,15122249 

Most Extreme Differences Absolute ,080 

Positive ,080 

Negative -,064 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,113
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 UJI HETEROSKEDASTISITAS (SCATTERPLOT) 
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LAMPIRAN 5. PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1,420 1,357  -1,046 ,298 

Kompetensi Aparat 

Desa 
,024 ,021 ,116 1,153 ,252 

Komitmen 

Organisasi  
,020 ,020 ,100 ,988 ,326 

Partisipasi 

Masyarakat 
,015 ,015 ,099 ,981 ,329 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,568 2,160  1,189 ,237   

Kompetensi Aparat 

Desa 
,083 ,034 ,155 2,449 ,016 ,987 1,013 

Komitmen 

Organisasi 
,185 ,032 ,362 5,705 ,000 ,981 1,020 

Partisipasi 

Masyarakat 
,246 ,024 ,652 10,318 ,000 ,988 1,012 

Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi Aparat  Desa 100 45 62 53,15 3,497 

Komitmen Organisasi  100 20 35 28,53 3,653 

Partisipasi Masyarakat 100 12 40 28,75 4,949 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 100 14 23 19,34 1,871 

Valid N (listwise) 100     

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 21, 2021) 
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Tabel 5. 12 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,788a ,621 ,609 1,169 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat, 
Kompetensi Aparat Desa, Komitmen Organisasi  
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